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Abstrak : permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Hasil Belajar Siswa Dengan Penerapan
Metode Eksperimen Pada Pelajaran IPA materi objek IPA dan pengamatannya Di Kelas VII/5 SMP Negeri 1
Meulaboh Tahun Pelajaran 2018/2019. Tujuan umum Penelitian ini adalah untuk mengetahui : Untuk
mengetahui bagaimanakah hasil belajar siswa dengan penerapan metode eksperimen pada pelajaran IPA materi
objek IPA dan pengamatannya di kelas VII/5 SMP Negeri 1 Meulaboh tahun pelajaran 2018/2019. Adapun
pengumpulan data di lapangan penulis menggunakan metode sebagai berikut: Test, yaitu ujian tertulis, soal tes
yang akan diberikan kepada siswa terdiri dari 25 buah soal pilihan ganda tentang materi objek ipa dan
pengamatannya untuk pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (action
research). Kegiatan ini meliputi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan penelitian dan analisis data. Kegiatan
yang dilakukan pada tahap persiapan adalah menyusun perangkat pembelajaran, menyusun instrumen sebagai
alat untuk mengumpulkan data. Dari hasil analisis didapatkan bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari pra siklus, siklus I sampai siklus II yaitu, Pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen pada materi objek IPA dan pengamatannya memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa setiap siklus, yaitu pra siklus (7,41%),
siklus I (55,56%) dan Siklus II (92,59%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran
eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII/5 SMP Negeri 1 Meulaboh tahun pelajaran
2018/2019 pada pelajaran IPA materi objek IPA dan pengamatannya, serta penggunaan metode pembelajaran
eksperimen dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran IPA tingkat SMP.

Kata Kunci :Metode Eksperimen, Materi Objek IPA Dan Pengamatannya, Pelajaran IPA

PENDAHULUAN

Kemampuan seorang pendidik (guru)

dalam proses belajar mengajar memegang

peranan dalam menentukan hasil belajar. Guru

harus benar-benar menguasai metode dan

pendekatan dalam proses belajar mengajar.

Penggunaan metode dan pendekatan yang tepat,

selain dapat menciptakan belajar yang

bermakna juga dapat menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu

pendekatan-pendekatan dalam pembaharuan

pendidikan harus selalu dilakukan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang semakin pesat, mengharuskan

bangsa kita untuk meningkatkan sumber daya

manusia yang dimilikinya dengan berbagai

macam bidang pendidikan. Pendidikan

merupakan usaha sadar untuk menyiapkan

peserta didik melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, dan peranan di masa datang. Untuk

mencapai tujuan tersebut diselenggarakan

beberapa bidang ajar pada pendidikan di

sekolah, salah satunya adalah bidang ajar

Kimia.
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Upaya pemerintah untuk meningkatkan

pelayanan pendidikan semakin tinggi. Karena

hanya melalui pendidikan dapat tercipta sumber

daya manusia yang handal dalam

melaksanakan pembangunan Nasional. Salah

satu faktor keberhasilan pendidikan tersedianya

tenaga pendidik yang memiliki keahlian dan

ketrampilan dalam proses belajar mengajar.

Namun kenyataan yang dijumpai

dilapangan, masih terdapat kesenjangan antara

pelaksanaan proses pembelajaran dengan apa

yang diharapkan kurikulum. Guru lebih terlibat

aktif dalam kegiatan pembelajaran sebagai

pemberi pengetahuan kepada siswa. Guru

berusaha menjelaskan seluruh materi yang

diajarkan sejelas-jelasnya dengan harapan

siswa dapat dengan cepat memahami materi,

agar dapat tercapai target yang ditetapkan

dalam kurikulum. Sehingga materi pelajaran

setiap semester selesai diajarkan dengan

mengabaikan aspek proses, psikomotor dan

afektif siswa, dan siswa menjadi kurang

komunikatif serta bosan.

Persiapan materi ajar dan pelaksanaan

proses pembelajaran merupakan kemampuan

utama yang harus dimiliki oleh seorang guru,

agar mampu mengelola kegiatan pembelajaran

secara kreatif dan inovatif. Untuk itu perlu

dikembangkan suatu metode pembelajaran

yang inovatif yang dapat meningkatkan

penguasaan konsep Kimia dan meningkatkan

motivasi serta menumbuhkan kreatifitas siswa.

Salah satu metode yang digunakan

dalam proses belajar mengajar IPA adalah

penerapan metode eksperimen. Metode

kontekstual merupakan suatu konsep belajar di

mana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke

dalam kelas dan mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka

sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Melalui konsep itu, hasil pembelajaran

diharapkan lebih bermakna bagi siswa karena

berlangsung secara alamiah dalam bentuk

kegiatan. Jadi bukan hanya transfer

pengetahuan dari guru ke siswa saja, melainkan

siswa dapat memecahkan persoalan, berpikir

kritis dan melaksanakan observasi serta

menarik kesimpulan dalam kehidupan jangka

panjangnya. (Nurhadi, dkk : 2003 : 4)

Pengetahuan yang diperoleh dengan

belajar penemuan menunjukkan beberapa

perbaikan antara lain pengetahuan itu akan

bertahan lebih lama, dapat di ingat dan lebih

mudah menerapkan pengetahuan baru itu pada

situasi yang baru. (Jamaluddin : 2003 : 19)

Tujuan pembelajaran contextual adalah

membekali siswa dengan pengetahuan secara

fleksibel dapat diterapkan dengan ditransfer

dari satu permasalahan ke permasalahan lain

dan dari suatu konteks ke konteks lainnya.

Dalam hal ini peneliti ingin melakukan

peneltian tindakan kelas. Penelitian tindakan

kelas yaitu cara suatu kelompok atau seseorang

dalam mengorganisasi suatu kondisi sehingga

mereka dapat mempelajari pengalaman mereka

dan membuat pengalaman mereka dapat di

akses oleh orang lain. (Sukardi : 2004 : 211)

Penelitian tindakan kelas ini diterapkan pada

pembelajaran IPA materi objek IPA dan

pengamatannya dengan menggunakan metode

eksperimen di SMP Negeri 1 Meulaboh.
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Dalam pelaksanaan metode eksperimen,

siswa ditempatkan dalam konteks bermakna

yang menghubungkan pengetahuan awal siswa

dengan materi yang sedang dipelajari dan

sekaligus memperhatikan faktor kebutuhan

individual siswa dan peranan guru. Peranan

guru sebagai fasilitator, bukan sebagai juru

penerang yang selalu menjelaskan materi-

materi. Sementara siswa lebih banyak berpikir

dan mengembangkan serta menumbuhkan

potensi yang ada pada dirinya.

Penerapan metode eksperimen dapat

diterapkan dalam pembelajaran IPA. Hal ini

disebabkan karena IPA merupakan ilmu yang

berhubungan dengan kehidupan manusia.

Metode eksperimen pada pembelajaran materi

objek IPA dan pengamatannya ingin peneliti

terapkan pada SMP Negeri 1 Meulaboh, karena

metode yang digunakan oleh guru selama ini

adalah metode ceramah dan tanya jawab,

sedangkan pada pembelajaran materi indikator

asam dan basa juga memerlukan praktek, dan

peneliti ingin menerapkan metode eksperimen

yang dapat membantu siswa dalam memahami

materi indikator asam dan basa, karena metode

eksperimen belum pernah diterapkan

sebelumnya. Sehingga peneliti ingin mencoba

dan melihat tingkat keberhasilan siswa

sebelum dan sesudah diterapkannya metode

eksperimen tersebut. Siswa SMP Negeri 1

Meulaboh masih perlu menerima pendidikan

yang lebih mantap untuk mempersiapkan diri

sebagai generasi masa akan datang.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP

Negeri 1 Meulaboh Kecamatan Johan

Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.

Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa

kelas VII/5 SMP Negeri 1 Meulaboh sebanyak

27 orang, dengan rincian laki-laki sebanyak 12

orang dan perempuan 15 orang.

Rancangan Tindakan

Penelitian ini adalah penelitian tindakan

kelas (action research). Kegiatan ini meliputi

tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan

penelitian dan analisis data. Kegiatan yang

dilakukan pada tahap persiapan adalah

menyusun perangkat pembelajaran, menyusun

instrumen sebagai alat untuk mengumpulkan

data. Sedangkan kegiatan yang dilakukan

dalam pelaksanaan penelitian meliputi yaitu:

melakukan pra siklus (tes awal), observasi

proses pembelajaran, pelaksanaan siklus 1, dan

siklus 2 (test akhir). Penelitian ini dilaksanakan

di kelas VII/5 SMP Negeri 1 Meulaboh

Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh

Barat.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan

dalam bentuk siklus berulang yang di dalamnya

terdapat 4 tahapan utama kegiatan. Menurut

Sukardi, metode penelitian tindakan kelas

(classroom aktion research) terdiri 4 langkah,

yaitu:

1. Rencana ; serangkaian kegiatan terencana

yang dilakukan untuk memperbaiki,
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meningkatkan atau perubahan perilaku dan

sikap sebagai solusi.

2. Tindakan ; tindakan apa yang dilakukan

guru sebagai perbaikan, peningkatan atau

perubahan yang diinginkan.

3. Observasi ; mengamati hasil atau dampak

dari tindakan yang telah dilaksanakan.

4. Refleksi ; mengkaji, melihat dan

mempertimbangkan atas hasil dari tindakan

diberbagai kriteria.( Sukardi, 2003 : 212)

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara

yang dipakai untuk mengumpulkan informasi

atau fakta-fakta di lapangan. Bermacam-macam

cara dapat di tempuh untuk meliput data,

misalnya dengan mengajukan pertayaan-

pertayaan baik secara tertulis maupun dengan

lisan. Dalam melakukan pengumpulan data,

penulis menggunakan metode field research

(penelitian lapangan) yaitu suatu metode

pengumpulan data dengan menggunakan

penelitian lapangan, agar data yang diharapkan

akan lebih memuaskan.(Winarno surachmad,

1977 : 85)

Adapun pengumpulan data di lapangan

penulis menggunakan metode sebagai berikut:

Test, yaitu ujian tertulis, soal tes yang akan

diberikan kepada siswa terdiri dari 25 buah

soal pilihan ganda tentang materi objek ipa dan

pengamatannya untuk pra siklus, siklus 1 dan

siklus 2.

2. Alat Pengumpulan Data

Adapun alat pengumpulan data adalah:

a. Lembaran soal tes tulis persiswa, terdiri atas

25 butir soal

b. Dokumentasi

Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah

selanjutnya adalah analisis terhadap semua data

yang di peroleh selama penelitian. Tahap

penganalisisan data merupakan tahap yang

paling penting dalam suatu penelitian, karena

pada tahap ini peneliti dapat merumuskan hasil-

hasil penelitiannya. Tujuan analisis data ini

adalah untuk menjawab permasalahan

penelitian yang telah dirumuskan yang diolah

dengan menggunakan statistik yang sesuai.

Analisis ini dilakukan untuk

mengetahui apakah terjadi peningkatan belajar

melalui penerapan metode eksperimen pada

materi indikator asam dan basa.

Untuk melihat adanya peningkatan

kemampuan belajar siswa setelah diajarkan

dengan pembelajaran eksperimen dengan

menggunakan uji persentase berdasarkan yang

diterapkannya oleh Sudjono yaitu:

a. Analisis uji awal (Pra Siklus) dan uji akhir

(Siklus 2) dan hasil belajar siswa dengan

penerapan pembelajaran contekstual

teaching and learning. (Sudjana, 1989 : 50)

Setelah data pra siklus, siklus 1, dan

siklus 2 diberikan maka data tersebut diolah

dengan menggunakan rumus persentase yang

dikemukakan oleh Sudjana, yaitu sebagai

berikut:

P = %100x
N
F

Di mana :
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P = Persentase

f = Banyaknya persentase yang

dimiliki jawaban

N = Seluruh responden

100% = Bilangan konstanta. (Sudjana,

1989 : 50)

Data dari pra siklus, siklus 1 dan siklus

2 diolah dan dicari perbandingan persentase

untuk diadakan penafsiran terhadap jawaban

yang ada dari setiap pertanyaan yang diajukan

dan menggambarkan dari masalah yang di teliti.

Setelah diproses data hasil penelitian,

maka data tersebut dibahas dan di tabulasikan

kedalam tabel yang meliputi tiap kriteria yang

telah ditentukan sebagai berikut: (Sudjana,

1989 : 50)

b. Data siswa diperoleh dari lembar

pengamatan yang diisi selama proses

pembelajaran berlangsung. Ini berguna

untuk mengetahui apakah proses

pembelajaran yang diterapkan dengan

menggunakan metode eksperimen sesuai

dengan apa yang direncanakan.

Prosedur Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah soal test dan

lembaran observasi.

a. Tahap pertama mengadakan tes awal (pra

siklus) sebelum berlangsung proses belajar

mengajar materi indikator asam dan basa,

untuk mengetahui kemampuan siswa

sebelum diterapkannya metode eksperimen

pada materi indikator asam dan basa.

b. Tahap kedua yaitu tes siklus 1, yaitu tes

setelah berlangsungnya proses belajar

mengajar dengan menggunakan metode

eksperimen pada materi Indikator asam dan

basa untuk mengetahui kemampuan yang di

capai siswa setelah pembelajaran berakhir.

c. Tahap ketiga yaitu tes akhir (siklus 2), yaitu

tes setelah berlangsungnya proses belajar

mengajar yang kedua kalinya dengan

menggunakan metode eksperimen pada

materi indikator asam dan basa setelah guru

mengevaluasi dan mengoreksi hasil belajar

pada siklus 1 untuk mengetahui kemampuan

yang di capai siswa setelah pembelajaran

berakhir pada siklus 2.

d. Soal yang diberikan pada saat pra siklus,

siklus 1 dan siklus 2 adalah soal yang sama

namun nomornya di acak.

e. Membuat lembaran aktivitas siswa, data

aktivitas siswa diperoleh dari lembar

pengamatan yang diisi selama proses

pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan

apa yang direncanakan.

Adapun langkah-langkah pengumpulan data

yaitu :

Dalam penelitian ini, peneliti akan

melakukan kegiatan :

a). Persiapan meliputi :

1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)

2. Menyusun alat evaluasi (Tes Tertulis)

b). Pelaksanaan meliputi :

Lembaran test awal dilakukan untuk

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa

tentang materi yang akan diajarkan serta untuk

mengetahui kesamaan sampel, sedangkan tes

akhir diberikan setelah proses belajar mengajar
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untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa

setelah diterapkannya metode eksperimen pada

materi Indikator asam dan basa

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Deskripsi Kondisi Awal

Pada pra siklus metode pembelajaran

yang digunakan guru adalah metode

konvensional. Guru cenderung mentransfer

ilmu kepada siswa. Sehingga siswa pasif,

kurang kreatif, bahkan cenderung bosan,

disamping itu dalam penyampai materi

pelajaran, guru banyak menggunakan metode

ceramah dan tanya jawab serta pemberian tugas.

Melihat kondisi pembelajaran sama

dengan metode yang digunakan pada pelajaran

lain, proses pembelajaran tampak kaku. Hal

tersebut juga berdampak pada nilai yang

diperoleh siswa kelas VII/5 pada materi objek

IPA dan pengamatannya.

Sebelum menggunakan strategi

pembelajaran metode eksperimen banyak

siswa belum mencapai ketuntasan belajar

minimal dalam mempelajari materi tersebut, hal

tersebut terliahat dari hasil tes pada sebelum

diterapkan pembelajaran dengan menggunakan

strategi metode eksperimen.

Tabel 1. Hasil tes formatif siswa sebelum (Pra
Siklus) penggunaan metode eksperimen

Keterangan :

T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas : 2

Jumlah siswa yang belum tuntas : 25

Klasikal : Belum tuntas

KKM : 70

Tabel 2. Rekapitulasi hasil tes formatif siswa
sebelum (Pra Siklus) penggunaan metode
eksperimen

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa

sebelum pembelajaran dengan metode

eksperimen pada materi pelajaran diperoleh

nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah
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56,74 dan ketuntasan belajar mencapai 7,41 %

atau hanya ada 2 siswa dari 27 siswa sudah

tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa sebelum penggunaan metode

eksperimen secara klasikal siswa belum tuntas

belajar, karena siswa yang memperoleh nilai

 70 hanya sebesar 7,41% lebih kecil dari

presentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu

sebesar 80%. Hal ini disebabkan karena siswa

banyak yang merasa asing dan bingung dengan

materi pembelajaran yang ajarkan oleh guru.

Deskripsi Hasil Siklus 1

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan

perangkat pembelajaran yang terdiri dari

rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1

dan alat-alat pengajaran yang mendukung.

Selain itu juga mempersiapkan lembar

observasi pengolahan pembelajaran dengan

strategi pembelajaran metode eksperimen

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 27

September 2018 di kelas VII/5 dengan jumlah

siswa 27 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak

sebagai pengamat dengan dibantu oleh seorang

guru, sedangkan yang bertindak sebagai

pengajar adalah guru bidang studi IPA. Adapun

proses belajar mengajar mengacu pada rencana

pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan

pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar

siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam

proses belajar mengajar yang telah dilakukan.

Adapun data hasil penelitian pada siklus I

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus

I

Keterangan :

T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas : 15

Jumlah siswa yang belum tuntas : 12

Klasikal : Belum tuntas

KKM : 70

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa
pada Siklus I
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan

bahwa dengan menerapkan pembelajaran

dengan metode eksperimen pada materi

pelajaran diperoleh nilai rata-rata prestasi

belajar siswa adalah 73,33 dan ketuntasan

belajar mencapai 55,56 % atau ada 15 siswa

dari 27 siswa sudah tuntas belajar. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa pada siklus

pertama secara klasikal siswa belum tuntas

belajar, karena siswa yang memperoleh nilai

 70 hanya sebesar 55,56% lebih kecil dari

presentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu

sebesar 80%. Hal ini disebabkan karena siswa

banyak yang merasa asing dan bingung dengan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Pada siklus 1, secara garis besar

pembelajaran dengan strategi pembelajaran

metode eksperimen sudah dilaksanakan

dengan baik, walaupun guru masih cukup

dominan untuk memberikan penjelasan dan

arahan karena metode tersebut masih dirasakan

baru oleh siswa.

c. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar diperoleh informasi dari hasil

pengamatan sebagai berikut:

1) Guru kurang baik dalam motivasi siswa

dalam menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Guru kurang baik dalam pengolahan waktu.

3) Siswa kurang begitu antusias selama

pembelajaran berlangsung

d. Revisi

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

pada siklus 1 ini masih terdapat kekurangan,

sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan

pada siklus berikutnya.

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi

siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan

tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak

untuk terlibat langsung dalam setiap

kegiatan yang akan dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara

baik dengan menambahkan informasi-

informasi yang dirasa perlu dan memberi

catatan 30 Guru harus lebih terampil dan

semangat dalam memotivasi siswa sehingga

siswa bisa lebih antusias.

Deskripsi Hasil Siklus II

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan

perangkat pembelajaran yang terdiri dari

rencana pelajaran 2, soal tes formatif II dan

alat-alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 15

Oktober 2018 di kelas VII/5 dengan jumlah 17

siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai

pengajar dengan dibantu oleh seorang guru,

sedangkan yang bertindak sebagai pengamat

adalah guru bidang studi IPA. Adapun proses

belajar mengajar mengacu pada rencana

pelajaran dengan memperhatikan revisi pada

siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan

pada siklus I tidak berulang lagi pada siklus II.

Pengamatan (observasi) dilaksanakan

bersamaan dengan pelaksanaan belajar

mengajar.
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa

diberi tes formatif I dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam

proses belajar mengajar yang telah dilakukan.

Instrumen yang digunakan adalah tes formatif

II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II

adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus

II

Keterangan:

T : Tuntas

TT: Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas : 25

Jumlah siswa yang belum tuntas : 2

Klasikal : Sudah tuntas

KKM : 70

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa

pada Siklus II

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai

rata-rata tes formatif sebesar 84,00 dari 27

jumlah siswa, siswa yang telah tuntas sebanyak

25 siswa dan 2 siswa belum mencapai

ketuntasan belajar. Maka secara klasikal

ketuntasan belajar yang telah tercapai 92,59%

(termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus II

ini mengalami peningkatan lebih dari siklus I.

Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II

ini dipengaruhi oleh adanya usaha siswa untuk

mempelajari kembali materi ajar yang telah

disampaikan oleh guru.

c. Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang

telah terlaksana dengan baik maupun yang

masih kurang baik dalam proses belajar

mengajar dengan penetapan pembelajaran. Dari

data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan

sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah

melaksanakan semua pembelajaran dengan

baik. Meskipun ada beberapa aspek yang

belum sempurna, tetapi persentase

pelaksanaannya untuk masing-masing aspek

cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan

diketahui bahwa siswa aktif selama proses

belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya

sudah mengalami perbaikan dan

peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus II mencapai

ketuntasan
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d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus II guru telah menerapkan

pembelajaran dengan model contextual

teaching and learning pada materi pelajaran

dengan baik dan dilihat dari aktivitas Siswa dan

hasil belajar siswa, pelaksanaan proses belajar

mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka

tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi

yang perlu diperhatikan untuk tindakan

selanjutnya adalah memaksimalkan dan

mempertahankan apa yang telah ada dengan

tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar

mengajar selanjutnya penerapan pembelajaran

dengan strategi pembelajaran metode

eksperimen pada materi pelajaran dapat

meningkatkan proses belajar mengajar sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pembahasan Hasil Penelitian

Melalui hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan strategi pembelajaran metode

eksperimen pada materi pelajaran memiliki

dampak positif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin

mantapnya pemahaman siswa terhadap materi

yang disampaikan guru (ketuntasan belajar

meningkat dari pra siklus, siklus I dan II) yaitu

masing-masing 7,41%, 55,56% dan 92,59%.

Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara

klasikal telah tercapai

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pelajaran yang telah

dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan

seluruh pembahasan serta analisis yang telah

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pembelajaran dengan menggunakan metode

eksperimen pada materi objek IPA dan

pengamatannya memiliki dampak positif

dalam meningkatkan hasil belajar siswa

yang ditandai dengan peningkatan

ketuntasan belajar siswa setiap siklus, yaitu

pra siklus (7,41%), siklus I (55,56%) dan

Siklus II (92,59%).

2) Penerapan pembelajaran dengan

menggunakan metode eksperimen pada

materi objek ipa dan pengamatannya

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa yang

ditunjukkan dengan rata-rata jawaban siswa

yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan

berminat dengan menggunakan metode

eksperimen pada materi objek ipa dan

pengamatannya sehingga mereka menjadi

termotivasi untuk belajar.

3) Penerapan pembelajaran dengan

menggunakan metode eksperimen pada

materi objek IPA dan pengamatannya

efektif untuk mengingatkan kembali materi

ajar yang telah diterima siswa selama ini,

sehingga mereka merasa siap untuk

menghadapi ujian akhir yang segera akan

dilaksanakan.
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